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ABSTRAK

Utami, Galuh Widya. 2016. Deiksis Wacana dalam Anime Barakamon Episode
1 — 5 Karya Sutradara Masaki Tachibana. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Ismi Prihandari
Kata Kunci : deiksis, anime, referensi

Peranan bahasa dalam kehidupan manusia sangat besar, hampir semua
kegiatan yang dilakukan, manusia memerlukan bahasa sebagai ' alat
komunikasinya. Salah satu kajian ilmu yang mempelajari mengenai bahasa adalah
linguistik. Dalam penelitian ini, penulis mengambil salah satu cabang kajiannya
adalah pragmatik. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, (1) Bagaimana
referensi yang terdapat pada deiksis wacana dalam anime Barakamon episode 1 —
5, (2) Bagaimana cara penggunaan deiksis wacana dalam anime Barakamon
episode 1 —5?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah deiksis wacana yang terdapat dalam anime Barakamon. Analisis
yang digunakan adalah mengklasifikasikan referensi, cara penggunaan, tabulasi,
dan analisis data.

Berdasarkan hasil penelitian, deiksis wacana yang ditemukan berjumlah 47.
Setelah dianalisis berdasarkan referensinya, penulis menemukan 36 referensi
anafora dan 11 referensi katafora. Sedangkan berdasarkan cara penggunaannya, 7
data digunakan secara kinesik dan 40 data digunakan secara simbolik.

Penulis berharap agar penelitian selanjutnya meneliti deiksis wacana atau
deiksis yang lain berdasarkan token reflexivity dan memfokuskan pada salah satu
tokoh saja. Kemudian menggunakan sumber data yang lain seperti variety show,
komik, drama, dll.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan bahasa dalam kehidupan manusia sangat besar, hampir semua
kegiatan yang dilakukan, manusia memerlukan bahasa sebagai alat
komunikasinya. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang dapat dimengerti
oleh kedua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur. Oleh karena itu penutur
dan lawan tutur harus mampu menafsirkan makna yang ada di dalam bahasa yang
dipakai, supaya lawan bicara dapat mengerti makna yang ingin disampaikan.
Berbagai aktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa, seperti yang
diungkapkan Leech (1983, hal. 14) bahwa pragmatik berhubungan dengan
tindakan lisan atau perbuatan yang berlangsung dalam berbagai situasi tertentu.

Dalam ilmu linguistik terdapat berbagai cabang kajian ilmu yang dipelajari
yaitu, morfologi, fonologi, sintaksis, semantik, pragmatik, dll. Salah satu cabang
kajian ilmu yang dibahas oleh penulis yaitu bidang pragmatik. Dalam bahasa
Jepang, pragmatik disebut dengan 7 (goyouron). Pragmatik adalah cabang
ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana
satuan kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. Menurut Yule (2006, hal.
3) pragmatik melibatkan penafsiran mengenai apa yang dimaksudkan orang di
dalam suatu konteks Kkhusus, serta bagaimana konteks tersebut berpengaruh

terhadap yang dikatakan. Di samping itu, dalam pragmatik juga dilakukan kajian



mengenai praanggapan, implikatur, tindak bahasa, aspek-aspek struktur wacana,
dan deiksis (Samsuri, 1988, dikutip dalam Putrayasa 2014, hal. 214).

Deiksis berasal dari kata Yunani deiktikos yang berarti ‘penunjukan secara
langsung’. Dalam KBBI, deiksis diartikan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di
luar bahasa: kata yang mengacu pada persona, waktu, dan tempat suatu tuturan.

Deiksis merupakan istilah teknis untuk salah satu hal yang paling mendasar
yang kita lakukan dengan ucapan-ucapan, seperti yang diungkapkan Yule (1996,
hal. 1) deiksis digunakan untuk mengetahui siapa penutur dan mitra tuturnya atau
apa yang dimaksud dalam tuturan tersebut, dan kapan waktu tuturan tersebut
terjadi, hal ini disebut juga dengan konteks kalimat. Dengan kata lain deiksis juga
terikat dengan konteks untuk menentukan arah rujukannya, serta digunakan untuk
mengetahui arah rujukan yang dituturkan oleh penutur.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan deiksis merupakan bagian dari bahasa
yang selalu hadir baik dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam suatu teks
atau bacaan. Sebuah kata dikatakan bersifat deiktis apabila referennya berpindah-
pindah atau berganti-ganti, tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata
tersebut. Jadi, deiksis merupakan kata-kata yang tidak memiliki referen yang tetap.
Perhatikan contoh berikut ini:

A : Besok saya akan pergi ke Bali. Kalau kamu?

B : Saya santai di rumah.

Kata ‘saya’ pada percakapan di atas adalah kata ganti dari dua orang. Kata

pertama adalah kata ganti dari A, sedangkan yang kedua adalah kata ganti B. Dari



contoh di atas, kata ‘saya’” memiliki referen yang berpindah-pindah sesuai dengan
konteks pembicaraan dan situasinya.

Menurut Koizumi (1993, hal. 284) deiksis terbagi menjadi 5 jenis yaitu,
deiksis ‘persona A FR [E 7~ (ninshouchokuji), deiksis waktu EF [f E R
(jikanchokuji), deiksis ruang 2= fifl i 7~ (kuukanchokuiji), deiksis wacana #8&5HIE.
7+ (danwachokuji), dan deiksis sosial -4 E = (shakaitekichokuji). Penulis
akan memfokuskan penelitian ini pada deiksis wacana.

Deiksis wacana adalah salah satu deiksis yang merujuk pada bagian-bagian
tertentu dalam wacana yang telah diberikan atau sedang dikembangkan. Menurut
Levinson (1983, hal. 85) deiksis wacana mengacu pada beberapa maupun seluruh
bagian ungkapan maupun ungkapan itu sendiri. Deiksis wacana mencakup anafora
dan katafora.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti deiksis wacana yang terdapat pada
percakapan tokoh dalam anime Barakamon episode 1 — 5 beserta referensi dan
cara penggunaan deiksis wacana. Selain itu, alasan penulis mengambil tema
penelitian mengenai deiksis wacana adalah pada hasil penelitian sebelumnya
deiksis wacana hanya berdasarkan referensinya saja.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teks percakapan yang ada di
dalam anime Barakamon. Barakamon adalah serial manga Jepang yang dikarang
dan diilustrasikan oleh Satsuki Yoshino. Manga tersebut dikeluarkan pada
Februari 2009 oleh Square Enix Gangan Online, sedangkan animenya rilis pada 6
Juli 2014. anime Jepang berjudul Barakamon dirilis pada tahun 2014 berjumlah

12 episode. Barakamon adalah serial manga Jepang yang dikarang dan



diilustrasikan oleh Satsuki Yoshino. Manga tersebut dikeluarkan pada Februari
2009 oleh Square Enix Gangan Online, sedangkan animenya rilis pada 6 Juli
2014 dan berakhir pada 28 September 2014. Anime ini menceritakan Seishu
Handa adalah seorang kaligrafer profesional yang masih berusia muda. Saat
seorang kurator yang berusia lebih daripada dia mengkritik kaligrafinya pada
suatu perlombaan, dan menyebut kaligrafinya sangat tidak orisinil (seperti
copybook), maka marahlah Handa , dan iapun memukul kurator tersebut. Supaya
dia bisa bangkit dari segala kesalahannya, ayahnya mengirim dia ke pulau Gotou
yang letaknya di sebelah barat pesisir Kyuushuu, untuk menenangkan hati dan
pikirannya dan berbagai macam interaksinya dengan para penduduk asli pulau
tersebut yang membuat hidupnya berwarna.

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang referensi dan cara
penggunaan deiksis wacana yang terdapat pada deiksis wacana dalam anime
Barakamon episode 1 — 5 ini. Alasan penulis memilih percakapan dalam anime
Barakamon sebagai sumber data karena dalam anime tersebut banyak ditemukan
tuturan yang mengandung deiksis yang diteliti oleh penulis.

Berikut adalah salah satu contoh referensi dan cara penggunaan deiksis
wacana secara kinesik dan simbolik yang ditemukan dalam anime Barakamon.

Contoh referensi katafora dan cara penggunaan deiksis wacana secara kinesik :



Gambar 1.1 Handa Membuka Tutup Panci
Handa bersama dengan anak-anak yang lain pulang bersama setelah
mengikuti perebutan mochi. Saat tiba di rumah, mereka melihat panci di dekat

pintu rumah Handa.

ol I, BRI,
Handa : Nanda kore? Zenzai da.
“Apa ini? Sup kacang merah.”

EH bbb, TAHLLRALR,

Miwa : Aa, Panchi janne.

“Oh, itu Panchi.”
(B03/00:19:55->00:19:59)
Dari contoh tuturan di atas, kata kore merupakan wujud dari penanda
referensi endofora bersifat katafora. Wujud penanda referensi kore mengacu pada
zenzai yang terletak di belakang atau setelahnya. Berdasarkan cara
penggunaannya, terdapat deiksis wacana yang digunakan secara Kkinesik yaitu
pada kata kore (ini). Saat penunjukan diikuti dengan gerak-gerik dari penutur
yaitu Handa yang mengangkat tutup panci. Oleh karena itu berdasarkan

penjelasan tersebut merupakan deiksis wacana katafora yang digunakan secara

kinesik.



Contoh referensi katafora dan cara penggunaan deiksis wacana secara simbolik :
Miwa memuji Naru yang sudah bisa membaca huruf katakana dan
memberinya susu sebagai hadiah dan memintanya menunjukkan pada semua

orang.

EXF . HIIHDEAEDLFHDDL LI oo bBH P o &2,
Miwa : Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo.
: “Tunjukkan pada semua orang bahwa kau bisa membacanya.”

2= RO E - THRWR, ZARIZHREWVL DTS Colne o
T e, RITES LILATZA I R,
Tama : Kodomo no seichoutte hayaine. Sonna ni benkyou nesshin no houjanai
to omottetakedo. Kyuu ni doushitandaroune.
: “Anak-anak tumbuh begitu cepat ya? Aku tidak pernah mengira dia bisa
belajar hal seperti itu. Aku penasaran apa yang terjadi.”

(B03/00:01:10->00:01:21)

Dari contoh tuturan di atas, kata kore merupakan wujud dari penanda
referensi endofora bersifat anafora. Wujud penanda referensi sonna mengacu pada
Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo yang terletak di depan
atau yang sudah ditututkan setelahnya. Berdasarkan cara penggunaannya, terdapat
deiksis wacana yang digunakan secara simbolik yaitu pada kata sonna. Saat
penunjukan tidak diikuti dengan gerak-gerik dari penutur. Oleh karena itu
berdasarkan penjelasan tersebut merupakan deiksis wacana anafora yang

digunakan secara simbolik.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah :

1.

Bagaimana referensi yang terdapat pada deiksis wacana dalam anime
Barakamon episode 1 — 5?
Bagaimana cara penggunaan deiksis wacana dalam_ anime Barakamon

episode 1 —5?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan referensi yang ada pada deiksis wacana dalam
anime Barakamon episode 1 — 5.
Untuk mendeskripsikan cara penggunaan deiksis wacana dalam anime

Barakamon episode 1 — 5.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

B

Mendapatkan pemahaman mengenai deiksis wacana bahasa Jepang dalam
anime Barakamon.

Dapat membantu mahasiswa Sastra Jepang dalam menganalisis deiksis
wacana.

Dapat menambah pengetahuan pembaca khususnya pembelajar linguistik

tentang deiksis wacana.



1.5 Definisi Istilah Kunci

1. Deiksis

2. Deiksis wacana

3. Pragmatik

4. Referensi

: Bentuk bahasa baik berupa kata maupun lainnya

yang berfungsi sebagai penunjuk hal atau fungsi

tertentu di luar bahasa (Putrayasa, hal. 38).

: Rujukan pada bagian-bagian tertentu dalam

wacana yang telah diberikan atau sedang

dikembangkan (Cahyono, hal. 218).

: Salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji

makna yang dipengaruhi oleh hal-hal di luar

bahasa (Pesona Bahasa, hal. 104).

: Hubungan antara referen dan lambang yang

dipakai untuk mewakili (KBBI offline).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Yule (2006, hal. 3) mendefinisikan pragmatik sebagai studi tentang makna
ujaran penutur, makna kontekstual, makna yang dikomunikasikan melebihi ujaran
yang diucapkan, dan pengekspresian dari hubungan jarak. Sedangkan Wijana
(1996, hal. 1) berpendapat bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Kridalaksana (2008, hal. 198)
menyatakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang menyelidiki petuturan, konteks,
dan makna.

Dalam bahasa Jepang, pragmatik disebut goyouron. Pengertian goyouron
menurut Hayashi (dikutip dalam Paramita 2011, hal. 18)

Sk ThMEbN L 5E. RIL L OBE 2 BRI IZH 5 DA
i & B X5,

Gengo to sore ga tsukawa reru bamen, joukyou to no kanren o
rironteki ni atsukau no ga goyouron to ieru.

Yang disebut dengan pragmatik adalah ilmu yang mengurusi secara
teoritis hubungan bahasa dengan adegan atau situasi yang digunakan

oleh bahasa tersebut.

Dari berbagai pendapat mengenai pragmatik tersebut dapat disimpulkan
bahwa pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna ujaran dari sebuah tuturan.
Tentu saja hal tersebut tidak terlepas dari konteksnya. Konteks erat kaitannya
dengan kajian pragmatik karena pragmatik yang sifatnya terikat dengan konteks.

Dalam pragmatik juga dilakukan kajian mengenai praanggapan, implikatur, tindak
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bahasa, aspek-aspek struktur wacana, dan deiksis. Dalam penelitian ini, penulis

mengambil objek kajian pragmatik yaitu mengenai deiksis wacana.

2.2 Deiksis Wacana

Seorang penutur yang berbicara dengan lawan tuturnya seringkali
menggunakan kata-kata yang menunjuk baik pada orang, waktu maupun tempat.
Kata-kata tersebut umumnya biasa disebut deiksis, memiliki fungsi untuk
menunjukkan sesuatu.

Deiksis merupakan istilah teknis untuk salah satu hal yang paling mendasar
yang kita lakukan dengan ucapan-ucapan, seperti yang diungkapkan Yule (2006,
hal. 13) deiksis digunakan untuk mengetahui Siapa penutur dan mitra tuturnya
atau apa yang dimaksud dalam tuturan tersebut, dan kapan waktu tuturan tersebut
terjadi, sehingga keberhasilan dari interaksi antara penutur dan lawan tutur akan
bergantung pada pemahaman deiksis yang digunakan oleh penutur.

Menurut Kaswanti Purwo (1984, dikutip dalam Putrayasa 2014, hal. 37)
sebuah kata agar dapat dikatakan bersifat deiksis apabila referennya berpindah-
pindah atau berganti-ganti, tergantung pada siapa yang berbicara dan tergantung
pada saat dan tempat dituturkannya kata tersebut. Didukung dengan pendapat
Wijana (1996), deiksis merupakan kata-kata yang memiliki referen yang berubah-
ubah atau berpindah-pindah.

Dalam bahasa Jepang, deiksis disebut dengan [&. 7= (chokuji). Koizumi

(1993, hal. 283) menyatakan bahwa chokuji berarti penunjukan melalui bahasa.
Informasi kontekstual secara leksikal maupun gramatikal yang menunjuk pada hal

tertentu baik benda, tempat atau waktu itulah yang disebut dengan deiksis.
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Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa deiksis mengacu pada
referen yang berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang
berbicara atau pada saat dan tempat dituturkannya kata tersebut. Dengan kata lain,
deiksis merupakan kata-kata yang tidak memiliki referen yang tetap.

Berdasarkan klasifikasi deiksis menurut Koizumi (1993, hal. 284) membagi
deiksis menjadi lima macam yaitu deiksis persona AGEE < (ninshouchokuji),
deiksis waktu B[ [E % (jikanchokuji) , deiksis ruang %% [&]1EL7< (kuukanchokuji),
deiksis sosial -2 [ H. 7~ (shakaitekichokuji), dan deiksis wacana &% & B 7~
(danwachokuiji).

Menurut Levinson (1983, hal. 85) deiksis wacana adalah ekspresi dari
penggunaan suatu tuturan yang mengacu pada bagian dari wacana dan
mengandung tuturan tersebut (termasuk tuturan itu sendiri). Sedangkan menurut
Agustina (1995, hal. 47) deiksis wacana adalah rujukan kepada bagian-bagian
tertentu dalam wacana yang telah diberikan atau yang sedang dikembangkan.
Sehingga dapat dikatakan deiksis wacana berhubungan dengan penggunaan
ungkapan di dalam suatu ujaran untuk mengacu kepada suatu bagian wacana yang
mengandung ujaran itu sendiri. Berbeda dengan deiksis yang lain, yang mengacu
pada referen tertentu meskipun referennya berubah-ubah, deiksis wacana harus
dirumuskan terlebih dahulu dengan melihatnya di dalam wacana tertentu.

Koizumi (1993, hal. 295) dalam bukunya yang berjudul Nihongo Kyoshi no
Tameno Gengo Gaku Nyuumon menyatakan bahwa deiksis wacana ditunjukan
oleh  Hij /7 f& )&  (zenpoushouou) dan % 7 FRL - (kouhoushouou). Aif 75 F& i

(zenpoushouou) atau biasa disebut dengan anafora berkenaan pada sesuatu di
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dalam wacana yang sudah disebut sebelumnya (berada di depan wacana).
Sedangkan % 77 Ff )& (kouhoushouou) atau biasa disebut dengan katafora merujuk

pada sesuatu di dalam wacana yang disebutkan setelahnya (berada di belakang
wacana).

Koizumi juga menyebutkan bahwa dalam deiksis wacana dapat juga
memasukkan sejumlah cara lain di mana sebuah ujaran menandakan hubungannya
dengan teks yang mengelilinginya. Misalnya, karena wacana itu mengungkapkan
waktu, maka wajar saja jika kata-kata deiksis waktu dapat dipakai untuk mengacu
kepada bagian-bagian wacana tersebut, deiksis tempat juga bisa digunakan dalam
deiksis wacana, terutama ‘ini’ dan ‘itu’.

Perhatikan contoh berikut ini :
0D ZARBbRA, D ZEhhR—, Yo UAR—A K,

Naru : Kon niichan, kakko yokane junon booi yo.
“Kakak ini terlihat sangat keren. Junon Boy.”

MR ZHEREES TRNT E ZONFEEOLEZ,
Sore wa machigatte nakakedo kono hito wa shodou no sensei zo.
“Itu tidak sepenuhnya salah, tapi orang ini adalah guru kaligrafi.”

A Dl B,
Naru - : Naruhodo gouchou.

“Aku mengerti Kepala Desa.”
(B01/00:08:15->00:08:25)

Y TE I ? EER T,
Handa : Nanda kore? Zenzai da.
“Apa ini? Sup kacang merah.”
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Er bbb, AL LA,
Miwa : Aa, Panchi janne.
“Oh, itu Panchi.”
(B03/00:19:55->00:19:59)
Berdasarkan contoh di atas kata sore merujuk sesuatu yang telah disebutkan
dalam tuturan atau kalimat sebelumnya yaitu Junon Boy, sehingga dalam ujaran
pertama mengandung deiksis wacana bersifat anafora. Sedangkan pada ujaran
kedua, kata kore merujuk pada zenzai yang terletak di belakang atau setelahnya,
sehingga ujaran di atas merupakan deiksis wacana bersifat katafora.
Penjelasan mengenai deiksis yang telah dijelaskan di atas, mempunyai
kaitan yang erat dengan referensi. Supaya mendapatkan pemahaman yang jelas

mengenai acuan dari deiksis wacana, berikut adalah penjelasan mengenai

referensi.

2.3 Referensi

Secara umum, referensi berarti hubungan antara kata dan benda. Yule (2006,
hal. 27) menyatakan bahwa referensi adalah suatu tindakan dimana seorang
penutur, atau penulis, menggunakan bentuk linguistik untuk memungkinkan
seorang pendengar atau pembaca mengenali sesuatu. Sedangkan Lyons (dikutip
dalam Lubis 2011, hal. 31) mengatakan bahwa hubungan antara kata dan
bendanya adalah hubungan referensi. Referensi dari sebuah kalimat sebenarnya
ditentukan oleh si pembicara atau penulis, sedangkan pembaca atau pendengar
hanya bisa menebak apa yang dimaksud (direferensikan) oleh si pembicara atau

penulis.
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Bagan pembagian referensi menurut Koizumi (1993, hal. 295)

PRI CANEOL I
— | Joukyouteki Gaitekishouou
Situasional Eksofora
EZaN
Shiji
Referensi -
T XA MY BRIt A\ i 7 B
Tekisutoteki Naitekishouou Zenpoushouou
4 Tekstual Endofora L Anafora
e
% 5 R
| Kouhoushouou
Katafora

Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa referensi dibagi menjadi dua
jenis yaitu referensi eksofora dan referensi endofora. Referensi eksofora yang
bersifat situasional (keadaan, peristiwa, dan proses) dan referensi endofora yang
bersifat tekstual. Bersifat situasional adalah yang menjadi referensi dalam suatu
ujaran ditentukan sesuai konteksnya, jadi penutur tidak mengungkapkan maksud
tuturannya secara langsung tetapi lawan tuturnya bisa memahami penutur melalui
konteks dan situasinya. Sedangkan bersifat tekstual adalah yang menjadi referensi
dalam suatu ujaran ditentukan berdasarkan kata atau frasa sebelumya atau
sesudahnya. Referensi endofora terbagi atas anafora dan katafora.

2.3.1 Referensi Eksofora
Kridalaksana (2011, hal. 56) menyatakan bahwa eksofora adalah hal atau

fungsi menunjuk kembali pada sesuatu yang ada di luar bahasa atau pada situasi.
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Dalam bahasa Jepang, referensi eksofora disebut dengan %% Y PR S

(gaitekishouou). Menurut Koizumi, gaitekishouou adalah acuan terhadap kata
yang berada di luar teks maupun ujaran atau konteks situasi.

Berdasarkan dua definisi di atas dapat disimpulkan eksofora adalah hal yang
menunjuk pada sesuatu di luar bahasa atau ujaran pada konteks situasi.

Contoh deiksis dalam bahasa Jepang dengan acuan eksofora :

UHSES o TELIEL,
Gouchou : Matte mashitayo.
Kepala Desa : “Aku sudah menunggumu.”

FH 2ok HWEIA
Handa : Etto, gouchou san.
: Kepala desa?

ME - HENDLZTHEIT LR, 13V 8,
: Tokyo kara gokurou deshita ne. Hai kagi.
: “Perjalanan dari Tokyo pasti sangat panjang ya? Ini, kuncimu.”

FH 2o T RREMNBHELENBRVATINN,
Handa : Koko tte basu toka densha toka naindesu ka?
: “Apakah di tempat ini tidak ada bus atau kereta api?”

MR ANRTH AR, I EFEANIRDTE AEBRHED <
TR, FIEHEICH S5 & &1 7ET X,
: Basu wa Hitoichi Ippon. Takushii wa yobeba kurukedo, daisuu ga
amari nakutenee. Shouten machi ni you ga aru toki wa kuruma kasu yo.
: “Bus beroperasi satu kali sehari. Kau bisa menelepon taksi, tapi tidak
banyak di sini. Kau bisa meminjam mobilku jika ingin ke kota.”

(B01/00:05:34->00:05:58)

Dari percakapan di atas, kata koko tte merupakan wujud dari penanda
referensi eksofora. Wujud penanda referensi koko tte atau di sini mengacu pada

desa Nanatsutake yang letaknya berada di pulau Gotou.
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2.3.2 Referensi Endofora
Kridalaksana menyatakan (2011, hal. 57) endofora adalah hal atau fungsi
yang menunjuk kembali pada hal-hal yang ada dalam wacana. Dalam bahasa

Jepang, endofora disebut dengan PNAJHRJE (naitekishouou). Koizumi meyatakan

bahwa naitekishouou adalah acuan yang letaknya berada dalam bahasa pada
sebuah ujaran atau konteks situasi. Endofora dibagi lagi menjadi dua, yaitu
anafora dan katafora.
1. Anafora

Menurut Kridalaksana (2011, hal. 13) anafora adalah hal atau fungsi yang
menunjuk kembali kepada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dalam

kalimat atau wacana. Dalam bahasa Jepang, referensi anafora disebut Fij /5 ff )i
(zenp Zoushouou). Acuan dari anafora merujuk pada kata yang telah disebutkan

terlebih dahulu.

Perhatikan contoh berikut ini :

FH O WVWWEYRRAT ZEERTHS, ZARIZAZRNIES,
Handa : liyo yuuhi nante sora o mitemiro. Konna ni mienaidaro.
: ““Aku tidak perlu melihat matahari terbenam, lihat langitnya. Kau tidak
bisa melihat apapun.”

2% B T B AT DG A,
Naru . - : Nobotte miranba wakaran.
: “Kau tidak akan tahu sebelum kau mencobanya.”

(B01/00:16:18->00:16:27)
Berdasarkan contoh di atas, kata konna merupakan wujud dari penanda
referensi endofora yang bersifat anafora. Wujud penanda referensi konna merujuk

pada sora o mite miro yang dituturkan di awal kalimat oleh Handa.
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2. Katafora
Menurut Kridalaksana (2011, hal. 110) katafora penunjukan sesuatu yang

disebut di belakang. Dalam bahasa Jepang katafora disebut % J5 PR Jis

(kouhoushouou). Acuan dari katafora merujuk pada kata yang disebutkan
kemudian (di belakang teks).

Perhatikan contoh berikut ini :

L THEWEES IR L Va ) iR,
Naru  : Katai kotoba iunayo Junon Booi.
: “Jangan begitu dong, Junon Boy.”

YH O L Vo A Uiz T, BRICEAZ:D > TL4HI
BHDHEOITEIZHARDH D,
Handa : Dakara Jyunon Booi janee tte. Omae ni Kotoishi Naru tte namae ga
aru youni ore nimo namae ga aru.
: “Sudah kubilang, aku ini bukan Junon Boy. Sama sepertimu yang
mempunyai nama ‘Kotoishi Naru’, aku juga mempunyai nama.”

(B01/00:10:28->00:10:38)
Berdasarkan contoh di atas, kata omae merupakan wujud dari penanda
referensi endofora yang bersifat katafora. Wujud penanda referensi omae merujuk

pada Kotoishi Naru yang dituturkan yang ada pada kalimat setelahnya.

2.4 Cara Penggunaan Deiksis Wacana

Berdasarkan cara penggunaan deiksis wacana, Fillmore (1971, hal. 40)
membagi ekspresi deiksis menjadi dua yaitu kinesik (gestural) dan simbolik.
2.4.1 Kinesik (Gestural)

Menurut Fillmore (1971, hal. 40), untuk dapat memahami makna dari

penggunaan - ekspresi deiksis dengan pengamatan aspek fisik dari situasi
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berkomunikasi. Penggunaan dalam deiksis secara kinesik kata-kata atau frase
yang digunakan secara kinesik hanya dapat dipahami jika disertai pengamatan
gerakan badan (gesture). Seperti acungan jari telunjuk, lambaian tangan, ekspresi
wajah dan pandangan mata.

Perhatikan contoh berikut ini :

AN el

Gambar 2.4.1.1 Menunjuk Posisi Naru Berada

FH o BWY DI
Handa : Oi Naru wa.
: “Hei, dimana Naru?”

< ZoZxFTEMBOLAL HEIEo721TE,
Tama : Sakki made Miwa chan to isshoni dattakedo.
: “Dia tadi bersama Miwa.”

Ve BHEZ,
Hina - : Asoko.
: “Di sana.”

(B05/00:16:31->00:16:37)

Pada contoh di atas merupakan contoh dari cara penggunaan deiksis secara
kinesik yaitu pada kata asoko ‘di sana’. Untuk dapat memahami apa yang dirujuk
oleh kata asoko dibutuhkan pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh tokoh
yang terlibat dalam percakapan yaitu Handa, Tama dan Hina. Pada saat

penunjukkan terdapat gerak-gerik dari tokoh Hina yang sedang menunjuk: posisi
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Naru berada. Hal ini membutuhkan pengamatan secara visual oleh mitra tutur
sehingga kalimat tersebut termasuk cara penggunaan deiksis secara gestural.
2.4.2 Simbolik

Menurut Fillmore (1971, hal. 40) penggunaan kata secara simbolik hanya
memerlukan pengetahuan  tentang faktor tempat dan waktu dari peristiwa
berbahasa itu untuk dapat memahami siapa dan apa maksud dalam kalimat
tersebut.
Perhatikan contoh berikut ini :

Miwa memuji Naru yang sudah bisa membaca huruf katakana dan
memberinya susu sebagai hadiah dan memintanya menunjukkan pada semua

orang.

EM FICOEATFDHRDD KO RoTcobEH D LE,
Miwa : Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo.
: “Tunjukkan pada semua orang bahwa kau bisa membacanya.”

v THROERE S TRW, ZARICMIBELOIZ) Celnd Bo
ThiF &, AalZES LIEATEA 91,
Tama : Kodomo no seichoutte hayaine. Sonna ni benkyou nesshin no houjanai
to omottetakedo. Kyuu ni doushitandaroune.
: “Anak-anak tumbuh begitu cepat ya? Aku tidak pernah mengira dia bisa
belajar hal seperti itu. Aku penasaran apa yang terjadi.”

(B03/00:01:10—>00:01:21)

Pada contoh di atas merupakan contoh dari cara penggunaan deiksis secara
simbolik yaitu pada kata sonna. Kata tersebut merujuk pada kalimat sebelumnya
yaitu £ 1C b Z AT RO D L DIl s Te > B E D - L2 (Minna nimo son
ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo) yang diungkapkan oleh Miwa. Saat

penunjukkan tidak diikuti oleh gerak-gerik dari tokoh. Karena hal tersebut tidak
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memerlukan pengamatan secara fisik, sehingga kalimat tersebut termasuk cara

penggunaan deiksis wacana secara simbolik.

2.5 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai deiksis, hamun peneliti
hanya menggunakan satu penelitian yang menjadi acuan. Acuannya yaitu skripsi
dari Elfira Habsari (2015) dengan judul Deiksis Dalam Anime Tonari no
Kaibutsukun Karya Robico. Data yang ditemukan sebanyak 325 deiksis.
Berdasarkan hasil penelitian, deiksis yang ditemukan adalah 119 deiksis persona,
60 deiksis ruang, 51 deiksis waktu, 52 deiksis wacana dan 43 deiksis sosial.
Deiksis persona digunakan sebagai rujukan terhadap penutur, lawan tutur, dan
orang yang tidak terlibat dalam peristiwa tutur tetapi menjadi bahan pembicaraan.
Deiksis ruang digunakan sebagai rujukan terhadap tempat, keadaan, arah dan
sesuatu yang ditunjuk penutur. Deiksis waktu digunakan sebagai rujukan terhadap
waktu yang terjadi di masa lampau, masa sekarang dan masa mendatang. Deiksis
wacana digunakan sebagai rujukan pada wacana sebelum dan sesudahnya. Deiksis
sosial digunakan sebagai rujukan terhadap hubungan vertikal dan hubungan
horizontal antara penutur dan lawan tutur.

Penelitian ini juga mengungkap rujukan dari jenis-jenis deiksis yang mana
rujukan tersebut 183 mengacu langsung pada objek atau hal yang dibicarakan dan
142 sisanya memiliki referensi yang termasuk dalam 29 referensi eksofora, 78

referensi anafora dan 35 referensi katafora.
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Elfira yaitu sama-sama bertema
deiksis dan menganalisis referensi. Perbedaannya yaitu selain objek penelitian,
deiksis yang digunakan juga berbeda, Elfira meneliti seluruh bentuk deiksis,

sedangkan penulis hanya menganalisis deiksis wacana saja.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
berdasarkan sifat permasalahan yang dibahas. Menurut Sugiyono (2008, hal. 15)
bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada
kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci.

Pengertian metode deskriptif kualitatif sendiri adalah penelitian yang
bersumber pada data yang dikumpulkan, baik itu berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Laporan penelitian deskriptif kualitatif akan berisi kutipan-

kutipan untuk memberi gambaran penyajian laporan.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime Jepang
berjudul Barakamon dirilis pada tahun 2014 berjumlah 12 episode. Barakamon
adalah serial manga Jepang yang dikarang dan diilustrasikan oleh Satsuki
Yoshino. Manga tersebut dikeluarkan pada Februari 2009 oleh Square Enix
Gangan Online, sedangkan animenya rilis pada 6 Juli 2014 dan berakhir pada 28
September 2014. Anime ini menceritakan Seishu Handa adalah seorang kaligrafer
profesional yang masih berusia muda. Saat seorang kurator yang berusia lebih

daripada dia mengkritik - kaligrafinya pada suatu perlombaan, dan menyebut

22
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kaligrafinya sangat tidak orisinil (seperti copybook), maka marahlah Handa dan
memukul kurator tersebut. Supaya Handa bisa bangkit dari segala kesalahannya,
ayahnya mengirim dia ke pulau Gotou yang letaknya di sebelah barat pesisir
Kyuushuu, untuk menenangkan hati dan pikirannya dan berbagai macam
interaksinya dengan para penduduk asli pulau tersebut yang membuat hidupnya

berwarna.

3.3 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses yang penting dalam
mendukung suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2008, hal. 224) teknik
pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang diterapkan.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara:
1. Menonton anime Barakamon episode 1 — 5.
2.'Mencatat dialog-dialog tokoh yang termasuk dalam deiksis wacana.
3.. Mengidentifikasikan sesuai dengan bentuk deiksis wacana beserta
referensinya.
4. Memberi kode data pada deiksis wacana yang telah terkumpul, agar tidak
mempersulit dalam pengumpulan dan analisis data. Contoh pemberian

kode yaitu : B01/00:08:19 - 00:08:26. BO1 merupakan singkatan judul
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anime Barakamon, 01 adalah episode pada anime, dan 00:08:19 -
00:08:26 adalah waktu terjadinya tuturan.

5. Mengumpulkan data yang telah diperoleh ke dalam tabel berisi kode
dialog, teks dialog, jenis referensi, cara penggunaan deiksis wacana
dikumpulkan secara berurutan.

6. Meneliti, memilah data dan menyusun ulang sehingga data siap untuk

dianalisis.

3.4 Analisis Data

Sugiyono (2008, hal. 244) menyatakan bahwa analisis data merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil
wawancara, catatan lapangan, atau dokumentasi dengan cara menyusun data ke
dalam kelompok, menjabarkan hingga hal-hal kecil, melakukan penelitian,
menyusun ke dalam poin-poin, dan memilah mana yang penting dan yang akan di
pelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga lebih mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis dengan cara
menguraikan pembahasan mengenai Deiksis Wacana dalam Anime Barakamon
Episode 1 — 5 Karya Sutradara Masaki Tachibana menjadi tahapan-tahapan yang
akan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh, berikut ini adalah tahapan
dalam menganalisis data tersebut, yaitu :

1. Menganalisa data yang telah dikumpulkan.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah penulis meneliti, memilah data dan menyusun ulang, dan
menganalisis data dari transkrip anime Barakamon episode 1 — 5 sesuai dengan
teori dari Koizumi dan Fillmore berikut ini adalah hasil temuan deiksis wacana
berupa referensi dan cara penggunaannya.

Pada anime Barakamon total data yang terkumpul berjumlah 47 kata yang
mengandung kata-kata deiksis wacana, yang terdiri dari 36 deiksis wacana anafora
dan 11 deiksis wacana katafora. Berdasarkan cara penggunaan deiksis wacana
ditemukan 7 deiksis wacana yang digunakan secara kinesik dan 40 deiksis wacana

yang digunakan secara simbolik.

4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini menjelaskan mengenai deiksis wacana berdasarkan
referensi dan cara penggunaannya sehingga rumusan masalah yang ada dalam bab
pendahuluan dapat terjawab. Dari 46 data yang ditemukan, penulis hanya akan
membahas beberapa data yang mewakili. Berikut adalah pembahasan dari hasil
temuan referensi dan cara penggunaan deiksis wacana yang terdapat dalam anime

Barakamon episode 1 — 5.
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4.2.1 Referensi Deiksis Wacana dalam Anime Barakamon

Berikut ini adalah hasil analisis dari referensi endofora, yaitu anafora dan
katafora :
4.2.1.1 Referensi Anafora

Data 1

Saat Kepala Desa menunjukkan letak dapur di rumah baru milik Handa,
Handa dikejutkan oleh Naru yang sedang bersembunyi di bawah wastafel. Karena
baru pertama kali bertemu dengan Handa, Naru memanggilnya dengan sebutan

Junon Boy.

00 ZARBRA Do Ehh—, Yo/ A=A &,
Naru : Kon niichan, kakko yokane junon booi yo.
: “Kakak ini terlihat sangat keren, Junon Boy.”

BE  ZHUIMEESTRMITE ZONTEEDOTEZ,
: Sore wa machigatte nakakedo kono hito wa shodou no sensei zo.

: “Itu tidak sepenuhnya salah, tapi orang ini adalah guru kaligrafi.”

5 RDIEE, PR,
Naru  : Naruhodo gouchou.

: “Aku mengerti Kepala Desa.”
(B01/00:08:15—>00:08:25)

Pembahasan :

Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana anafora pada kata sore ‘itu’,
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu =
LB o T Eria—, Y=/ A —+ L& (Kon niichan, kakko yokane
junon booi yo). Kata sore dalam tuturan di atas digunakan untuk menunjuk pada

kesan Naru pada saat pertama kali bertemu dengan Handa, dalam tuturan tersebut
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dijelaskan pada kalimat sebelumnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis
wacana anafora pada kata sore termasuk jenis referensi anafora karena kata sore
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya.
Data 2

Naru dan Hiroshi sedang membicarakan mengenai bakat yang dimiliki oleh

Handa. Naru berpikir bahwa dia pun memiliki bakat dan ingin menunjukkannya

pada Hiroshi.
T N [y ar et
Hiroshi : Nandayo.
: “Apaitu?”
A LA BOKE R,
Naru : Jan semi no nukikara.
: “Tada! Kulit tonggeret!”
s = G 1
Hiroshi : Ha nande.
: “Hah, kenapa?”
%5 L TRDHDFHRE, TAUTED DD LHEIC O AT e THURF
HESC A,
Naru : Naru no sainou. Koreba atsumeru no nara darenimo maken.
Kore ga sainou yaro.
: “Ini bakat Naru. Tidak ada yang bisa mengalahkanku
mengumpulkan ini. Ini bakat kan?”
(B02/00:11:27->00:11:43)
Pembahasan :

Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana anafora pada kata kore ‘ini’
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu
P X 7% (semi no nukikara). Kata kore yang dituturkan oleh Naru menunjuk pada

bakat yang dia miliki yaitu mengumpulkan kulit tonggeret. Berdasarkan
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penjelasan  tersebut, deiksis wacana anafora pada kata kore termasuk jenis
referensi anafora karena kata kore merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan
sebelumnya.
Data 3

Miwa dan Tama datang menjenguk Handa yang masuk rumah sakit karena
kelelahan akibat begadang. Saat sedang mengobrol, Tama terkejut melihat infus

Handa yang hampir habis.

. e SRR ZE S,
Tama : Sensei tenteki nakunarisou.
: “Sensei, infusmu hampir habis!”

ol A R RS BBFEICHIE ISR TSN D AL 2RV D7),
Handa : Nani nakunattara katte ni torikae ni kitekurerunjanainoka.
: “Apa? Bukankah itu akan terisi ulang sendiri ketika akan habis?”

Ef  FARNATIRBADRD DT,

Miwa : Sonna haitekunamon ga aruwakenakashi.
: “Teknologi seperti itu pasti sangat canggih!”

(B02/00:14:48—>00:14:56)
Pembahasan :

Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana anafora pada kata sonna
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu 7
ol LBEFICER TR TS ALD A LRV D D> (nakunattara katte ni
torikae ni kitekurerunjanainoka). Kata sonna menjelaskan mengenai keadaan
infus yang akan terisi ulang sendiri ketika akan habis, dalam tuturan di atas telah
dijelaskan pada kalimat sebelumnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis
wacana anafora pada kata sonna termasuk jenis referensi anafora karena kata

sonna merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya.
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Data 4
Hiroshi tiba di rumah sakit untuk menjenguk dan membawakan barang-

barang yang diminta oleh Handa.

s =R EHERE LA TERE,
Hiroshi : Uusu tanomaretamon mottekitazo.
: “Yo! Aku membawa barang-barang yang kau minta.”

ol FEOBERIT?
Handa : Shodou no dougu wa?
: “Dimana alat tulisku?”

EE AT L
Hiroshi : Kyakkashita.
: “Tidak bisa.”

el T EIEHNEFFo TUVTEDIZ,
Handa : Nande ore wa are o motteitanoni.
: “Kenapa? Aku menunggu benda itu!”

(B02/00:17:14->00:17:26)

Pembahasan :
Dari tuturan di atas terdapat wacana deiksis wacana anafora pada kata are
‘itu” merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu

E5E D3iE E. (Shodou no dougu). Kata are menunjukkan pada barang-barang yang

diminta oleh Handa, yaitu alat tulis. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis
wacana anafora pada kata are termasuk jenis referensi anafora karena kata are
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya.
Data 5

Miwa memuji Naru yang sudah bisa membaca huruf katakana dan
memberinya susu sebagai hadiah dan memintanya menunjukkan pada semua

orang.
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Ef L EATRRD D L0 bH P EE,
Miwa : Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo.
: “Tunjukkan pada semua orang bahwa kau bisa membacanya.”

Z= o O REE - TRV, ZARITHEELDIES Ul & o
Tl e, RITED LILATLA D1,
Tama : Kodomo no seichoutte hayaine. Sonna ni benkyou nesshin no houjanai
to omottetakedo. Kyuu ni doushitandaroune.
: “Anak-anak tumbuh begitu cepat ya? Aku tidak pernah mengira dia bisa
belajar hal seperti itu. Aku penasaran apa yang terjadi.”

(B03/00:01:10—>00:01:21)

Pembahasan :

Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana anafora pada kata sonna
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu %7
ICHZATRHD D Lo 2B EH P> EF (Minna nimo son ji ga
yomeru youninattacchi oshiyuttozo). Kata sonna yang dituturkan oleh Tama
merujuk pada perkataan Miwa bahwa Naru sudah bisa membaca huruf katakana.
Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis wacana anafora pada kata sonna
termasuk jenis referensi anafora karena kata sonna merujuk pada sesuatu yang
telah disebutkan sebelumnya.

Data 6

Handa menerima telepon dari seseorang yang mengabarkan mengenai hasil

kontes kaligrafi yang diikutinya.

FHOIE EHIND T EEL, BEEHEE ST AR, ZNNHEER
RITH VR, BEIEA S,
Handa : Ha douiukotodayo. Sho wa kessaku dattandazo. Sore ga junshou
nante ari tokunai. Uso darou.
: “Hah, apa maksudmu? Itu adalah kaligrafi terbaik yang pernah kubuat.
Tidak mungkin juara 2. Kau bercanda kan?”

(B03/00:12:01->00:12:16)
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Pembahasan :
Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana anafora pada kata sore ‘itu’

merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan dalam kalimat sebelumnya yaitu (%
BEVETS - 7= A 722 (Sho wa kessaku dattandazo). Kata sore yang dituturkan oleh

Handa merujuk pada Kaligrafi terbaik yang pernah dia buat. Berdasarkan
penjelasan tersebut, deiksis wacana anafora pada kata sore termasuk jenis
referensi anafora karena kata sore merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan
sebelumnya.
4.2.1.2 Referensi Katafora
Data 7

Naru terkejut karena Handa bisa mengetahui nama Naru, padahal Naru
menulis namanya di kertas sehingga Handa bisa mengetahui nama Naru. Tetapi,

Naru berpikir bahwa Handa adalah seorang peramal.

FH  BENIEEIC L TADNEER - Eoblr AT,
Handa : Omae wa baka ni shitennoka bakana ko ka docchinanda.
: “Apa kau benar-benar bodoh, atau kau menganggapku orang bodoh?”

A5 i RAbHob o Va /) UR—A DL,
Naru  : Naru mo shiccozzo Junon booi no namae.

: “Naru juga mengetahuinya, nama Junon Boy!”
(B01/00:10:43->00:10:50)

Pembahasan :

Berdasarkan tuturan di atas terdapat deiksis wacana katafora pada kata omae
‘kau’ merujuk pada kalimat setelahnya yaitu 72 5 & %> 5 X - Z (Naru mo

shiccozzo). Kata omae yang dituturkan oleh Handa merujuk pada Naru yang

disebut setelahnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis wacana katafora yang
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terdapat pada kata omae termasuk jenis referensi katafora karena kata omae
merujuk pada sesuatu yang disebutkan setelahnya.
Data 8

Handa bersama dengan anak-anak yang lain pulang bersama setelah
mengikuti- perebutan mochi. Saat tiba di rumah, mereka melihat panci di dekat

pintu rumah Handa.

Xl oo i I, ERT,
Handa : Nanda kore. Zenzai da.
: “Apa ini? Sup kacang merah.”

X bbb FABbLRAA,
Miwa : Aa Panchi janne.

: “Oh, itu Panchi.”

EE OO ANNOBUIELT E FHRVORITIZ O LTELANLTK
o AT,
Hiroshi : Ano hito itsumo hisshi dakedo. Mochibiroi no ato wa koushite
sashiireshitekurerunda.
: “Dia memang selalu serius, tapi dia akan keliling desa dan memberikan
mochi kepada semua orang.”
(B03/00:19:55->00:20:06)
Pembahasan :
Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana katafora yaitu pada kata kore
‘ini> merujuk pada kalimat setelahnya yaitu 3% 72 (zenzai da). Kata kore yang

dituturkan oleh Handa merujuk pada sup kacang merah yang diletakkan oleh
Panchi. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis wacana katafora dalam kata kore
termasuk jenis referensi katafora karena kata koree merujuk pada sesuatu yang

disebutkan setelahnya.
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Data 9
Saat menelepon Kawafuji, Handa ingin Kawafuji membelikan komputer

baru untuk bekerja, karena komputernya sudah rusak.

N C EDT AR BRNIID LEFEZKRATHHER
Urivarsi
Kawafuji : Sono koto dagana Handa. Omae niwa sukoshi shigoto o

yasunde moraou to omou.
: “Tentang itu, Handa. Aku ingin kau sedikit istirahat dari

pekerjaan.”
e L ESV YT EE,
Handa : Dou iukotoda.

: Apa maksudmu?
(B04/00:09:31->00:09:36)

Pembahasan :

Dari tuturan di atas terdapat deiksis wacana katafora yaitu pada kata sono
‘itu” merujuk pada kalimat setelahnya yaitu 2> LfEFA2IKATH Bk 9 & ES
(sukoshi shigoto o yasunde moraou to omou). Kata sono yang dituturkan oleh
Kawafuji merujuk pada Handa agar istirahat dari pekerjaannya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, deiksis wacana katafora pada kata sono termasuk  jenis
referensi katafora karena kata sono merujuk pada sesuatu yang disebutkan
setelahnya.
Data 10

Miwa penasaran ingin mengetahui Handa sudah mempunyai pacar atau
belum menggeledah lemari Handa untuk mencari foto pacar Handa. Naru teringat
bahwa Handa menyimpan benda penting, lalu mencarinya.
FEF VERNA LT OB,

Miwa  : Doganshita Naru.
: Ada apa, Naru?
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AN THIIREOE - B E VWK 5T,
Naru  : Kore wa sensei no takaramonocchi iiyotta.
: Sensei mengatakan ini adalah harta karunnya.

EFf Tz,
Miwa : Nani kore.
: Apaini?

H5  AWEERAT T
Tama  : Shashin date.
: Sebuah bingkai foto?
(B05/00:07:42—>00:07:49)

Pembahasan :

Dari tuturan diatas terdapat deiksis wacana katafora pada kata kore ‘ini’
merujuk pada kalimat setelahnya, kata kore tersebut merujuk pada 5237 C

(shashin date), kata kore yang dituturkan olen Miwa merujuk pada jawaban Tama
yaitu sebuah bingkai foto. Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis wacana
katafora pada kata kore termasuk jenis referensi katafora karena kata kore
merujuk pada sesuatu yang disebutkan setelahnya.
Data 11

Handa memarahi anak-anak karena mereka tidak menuruti perkataannya

untuk tidak melakukan hal berbahaya saat bermain di pantai.

Ao rawfHbaT e w2 Rtk E Rl R = C BAadia g Rihg &
THUE, ENTED272DIT, #ED Z & 2Dl L7z D3I T
RATE L

Handa : Hajimeteda konna koto. Kono shima ni kuru made wa jibun no koto
dake kangaetereba, sore de yokatta noni, dareka no koto o
shinpaishita nowa hajimete nandayo.

i “Aku baru pertama kalinya merasakan ini. Sebelum aku datang ke
pulau ini, yang aku khawatirkan hanyalah diriku sendiri. Ini pertama

kalinya aku begitu khawatir dengan orang lain!”
(B05/00:18:27—>00:18:40)
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Pembahasan :

Berdasarkan tuturan di atas terdapat deiksis wacana katafora pada kata

konna merujuk pada kalimat setelahnya yaitu #E7)>> Z & Z2.LEC L 72 D130
“C(dareka no koto o shinpaishita nowa hajimete). Kata konna yang dituturkan

oleh Handa merujuk pada perasaannya yang begitu khawatir dengan orang lain.
Berdasarkan penjelasan tersebut, deiksis wacana katafora pada kata konna
termasuk jenis referensi katafora karena kata konna merujuk pada sesuatu yang
disebutkan setelahnya. Untuk melihat hasil analisis dari keseluruhan data yang

ditemukan, lihat pada tabel 4.1 di halaman 44.

4.2.2 Cara Penggunaan Deiksis Wacana dalam Anime Barakamon

Berikut ini adalah hasil analisis cara penggunaan deiksis wacana secara
Kinesik dan simbolik :
4.2.2.1 Cara Penggunaan Deiksis Wacana Secara Kinesik

Data 12

Gambar 4.2.2.1.1 Handa Melihat Langit yang Berawan
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Naru mengajak Handa untuk melihat matahari terbenam yang menurutnya

sangat indah dari balik dinding.

FH b rodfHFTC ZOMLREEZED DD,
: Chotto matte kono bouhatei o noborunoka.
: Tunggu dulu! Kau mau menaiki dinding ini?

whH R BHAUITRZA
: Oyo noboranba mien.
:Yal Harus naik untuk melihatnya.

FH DWW EYRARAT ZBERTHSH, ZARIZES>THLRARWN
725,
Handa : liyo yuuhi nante sora o mitemiro. Konna ni kumottecha mienaidaro.
: “Aku tidak perlu melihat matahari terbenam, lihat langitnya. Kau tidak
bisa melihat apapun jika awannya seperti itu.”

(B01/00:16:11->00:16:23)
Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara kinesik

yaitu pada kata konna. Kata konna merujuk pada %2 % I, C 7 A (sora o mitemiro)

yang dituturkan oleh Handa. Pada saat penunjukkan diikuti oleh gerak-gerik dari
tokoh Handa yaitu gerakan mata yang menengok untuk melihat langit yang agak
berawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa tuturan di atas

merupakan deiksis wacana anafora yang digunakan secara kinesik.
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Data 13

Gambar 4.2.2.1.2 Hiroshi yang Berajak dari Duduk
Naru dan Hiroshi membicarakan bakat yang dimiliki oleh Handa dan juga

diri mereka sendiri.

EE  FARITHESTH TCEAMNEL -5 T I LT,
Hiroshi : Donna ni ganbattemo dekin yatsu ga oruttekotoda.
: “Tapi tidak peduli seberapa keras aku mencoba aku tetap tidak bisa
melakukannya.”

72%) . {IZHI_A‘ )@E\%O’C%j—aﬂ/gﬁ)o
Naru : Hiroshi wa ganbatte mo ooru san ka.
: “Meskipun Hiroshi bekerja keras, cuma dapat angka 3?”

{;:uu : j;sﬁﬁ %ﬁ%ﬁﬂ%%ﬁb‘f:o
Hiroshi : Omae sore dare kara kiita.
: “Kau, dari siapa kau mendengarnya?”’

2% IRBBHIRD T2 e TET,
Naru : Naru mo ganbaritaku nattekita.

: “Naru merasa ingin bekerja keras juga.”
(B02/00:09:36->00:09:49)

Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara kinesik
yaitu pada kata omae ‘kau’ yang dituturkan oleh Hiroshi. Kata omae tersebut

merujuk pada kalimat yang dituturkan setelahnya yaitu Naru. Saat penunjukkan
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diikuti oleh gerak-gerik dari Hiroshi, karena dia terkejut dengan perkataan Naru
dia beranjak dari duduknya. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan tersebut
tuturan di atas merupakan deiksis wacana katafora yang digunakan secara kinesik.

Data 14

Gambar 4.2.2.1.3 Handa Menggerakkan Tangan
Setelah Handa pulang dari rumah sakit, Hiroshi kembali lagi membawakan

makanan ke rumah Handa.

EE  TOASTESY, AL TET L, &9 LEATHED
D3,
Hiroshi : Gomen kudasai. Nikuja ga mottekitasuyo. Doushitansuka sono kega.
: “Maaf mengganggu? Aku membawa daging dan kentang rebus. Kenapa
dengan luka itu?”

HH L WRMTH A, ZAUIITH RN,
Handa : lya nandemonai. Kore wa nandemonai.
: “Uh, tidak apa-apa kok. Tidak apa-apa kok!”

2% e Aol E N AERE  ERATIUXE D
Naru  : Sensei sensei ga kitta chimamiren tamanegi dogansurebayoka.
: “Sensei! Apa yang harus kulakukan dengan bawang yang berlumuran
darah yang kau potong ini?”’
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FHO L ZRFM TR, AN AR X AW, BRSO
ZDORVDIL,
Handa : Kore wa chi janai supaisutekina tabasukotekina. Sonna monoda kono
akai nowa.
: “Ini bukan darah! Ini bumbu! Seperti tabasco! Ya mirip seperti hal itu!”

(B02/00:22:12->00:22:34)
Pembahasan :

Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara kinesik
yaitu pada kata kore ‘ini’. Kata kore yang dituturkan oleh Handa merujuk pada ifi.
F AN A ELE (chimamiren tamanegi) yang dituturkan oleh Naru. Pada saat
penunjukkan diikuti oleh gerak-gerik dari tokoh Handa yaitu ekspresi panik
karena Naru membawa bawang yang berlumuran darah sehingga Handa
menggerakan tangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa
tuturan di atas merupakan deiksis wacana anafora yang digunakan secara Kinesik.

Data 15

Gambar 4.2.2.1.4 Gerakan Tangan Tama

Handa pergi ke toko karena tinta untuk menulis kaligrafi sudah habis. Saat
di toko Handa bertemu Tama yang juga ingin membeli tinta, karena tinta tinggal

satu botol Handa membiarkan Tama membelinya.
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YH OV ZIE EBEFIWTESTE-> T,

Handa : Souieba mangaka iterutte ittetana.
: “Benar juga, kau bilang kau menulis manga kan?”

Z= a0 R  BARKEIRH A LR T,
Tama : lie sonna taisouna monjanaidesu.
: “Tidak, itu bukan hal yang mengesankan kok!”

Yl TN ERNTEA D,
Handa : Hazukashigaru kotonai darou.

: “Kau tidak perlu malu.”
(B03/00:06:29->00:06:36)

Pembahasan :

Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara kinesik

yaitu pada kata sonna. Kata sonna yang dituturkan oleh Tama merujuk pada & [fj
iV Th o> TF > T7/=7 (mangaka iterutte ittetana) yang dituturkan oleh

Handa sebelumnya. Pada saat penunjukkan diikuti oleh gerak-gerik dari tokoh
Tama yaitu pada menggerakkan tangan karena malu bahwa Handa mengetahui
Tama seorang mangaka. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa
tuturan di atas merupakan deiksis wacana anafora yang digunakan secara kinesik.

Data 16

Gambar 4.2.2.1.5 Handa Membuka Tutup Panci
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Handa bersama dengan anak-anak yang lain pulang bersama setelah
mengikuti perebutan mochi. Saat tiba di rumah, mereka melihat panci di dekat

pintu rumah Handa.

Xl I, BT,
Handa : Nanda kore. Zenzai da.
: “Apa ini? Sup kacang merah.”

EXf bbb EABLrAR,
Miwa : Aa Panchi janne.
: “Oh, itu Panchi.”

S HDOANDBMIEIETE FHRVORITZ O LTELAR LTI
oA,
Hiroshi : Ano hito itsumo hisshi dakedo. Mochibiroi no ato wa koushite
sashiireshitekurerunda.
: “Dia memang selalu serius, tapi dia akan keliling desa dan memberikan
mochi kepada semua orang.”
(B03/00:19:55->00:20:06)
Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara kinesik
yaitu pada kata kore ‘ini’ yang dituturkan oleh Handa. Kata kore tersebut merujuk
pada kalimat yang dituturkan setelahnya vyaitu # &k 72 (zenzai da). Saat

penunjukkan diikuti oleh gerak-gerik dari Handa yaitu mengangkat tutup panci
yang diletakkan dekat pintu masuk. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan
tersebut tuturan di atas merupakan deiksis wacana katafora yang digunakan secara
Kinesik.
4.2.2.1 Cara Penggunaan Deiksis Wacana Secara Simbolik
Data 17

Hiroshi dan Naru sedang membicarakan mengenai sesuatu yang dilakukan

oleh Handa sampai bisa jatuh pingsan.
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VAL D AR O SR T L, BFERSICHTFEILED
XDH5 L
Naru : Konjikan wa itsumo kogan kanjiyo. Shuujitaikai ni dasu jiba

kakeyorurashika.
: “Dia selalu seperti itu sepanjang hari ini. Dia telah menulis
banyak hal untuk kontes kaligrafi.”

T D TIVTHAE D, DT A NORNEIZ AR ETET &,
Hiroshi : Sore de tetsuyaka. Ore mo tesuto no mae wa konna kanjidakedo.

: “Jadi dia begadang untuk menulis ya? Aku juga merasakan hal
yang sama sebelum menghadapi ujian.”
(B02/00:09:14—>00:09:24)
Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana pada kata konna yang digunakan
secara simbolik. Saat penunjukkan tidak diikuti gerak-gerik oleh tokoh yang
terlibat dalam percakapan. Kata konna tersebut merujuk pada kalimat sebelumnya

yaitu 41 CH#H> (sore de tetsuyaka) yang dituturkan oleh Hiroshi. Oleh

karena itu, berdasarkan penjelasan tersebut tuturan di atas merupakan deiksis
wacana anafora yang digunakan secara simbolik.
Data 18

Miwa dan Tama datang menjenguk Handa yang masuk rumah sakit karena
kelelahan akibat begadang. Saat sedang mengobrol, Tama terkejut melihat infus
Handa yang hampir habis.

X< A R0 E S,
Tama : Sensei tenteki nakunarisou.
: “Sensei, infusmu hampir habis!”

el AR KR o e BB FICHURZ IR TS D AL R RV DD,
Handa : Nani nakunattara katte ni torikae ni kitekurerunjanainoka.
: “Apa? Bukankah itu akan terisi ulang sendiri ketika akan habis?”

M ZABRNNATIRBADRDH LD,
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Miwa : Sonna haitekunamon ga aruwakenakashi.
: “Teknologi seperti itu pasti sudah sangat canggih!”

(B02/00:14:48—>00:14:56)
Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara simbolik

yaitu pada kata sonna yang dituturkan oleh Miwa. Kata tersebut merujuk pada
kalimat sebelumnya yaitu 72 < 72> 72 L FICEE IR TS DA L7
VD7)~ (nakunattara katte ni torikae ni kitekurerunjanainoka) yang dituturkan

oleh Handa. Saat penunjukkan tidak diikuti oleh gerak-gerik dari penutur. Oleh
karena itu, berdasarkan penjelasan tersebut tuturan di atas merupakan deiksis
wacana anafora yang digunakan secara simbolik.
Data 19

Miwa memuji Naru yang sudah bisa membaca huruf katakana dan
memberinya susu sebagai hadiah dan memintanya menunjukkan pada semua
orang.

EM BT EAFEDRTROD LIRS obE D L E,
Miwa ~ : Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi oshiyuttozo.
: “Tunjukkan pada semua orang bahwa kau bisa membacanya.”

o FHROBE o TRWR, ZARICHIBEVLOIE S Uelavn & o
Tl &, RlZE D LIcATEA D1,
Tama : Kodomo no seichoutte hayaine. Sonna ni benkyou nesshin no houjanai
to omottetakedo. Kyuu ni doushitandaroune.
: “Anak-anak tumbuh begitu cepat ya? Aku tidak pernah mengira dia bisa
belajar hal seperti itu. Aku penasaran apa yang terjadi.”

(B03/00:01:10—->00:01:21)
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Pembahasan :

Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara simbolik
yaitu pada kata sonna yang dituturkan oleh Tama. Kata sonna tersebut merujuk
pada kalimat yang dituturkan oleh Miwa sebelumnya yaitu 51 & % A/ T35 8
B X2zl o7- o BL#E WD - & ZF (Minna nimo son ji ga yomeru youninattacchi
oshiyuttozo). Saat penunjukkan tidak diikuti oleh gerak-gerik dari penutur. Oleh
karena itu, berdasarkan penjelasan tersebut tuturan di atas merupakan deiksis
wacana anafora yang digunakan secara simbolik.

Data 20
Saat menelepon Kawafuji, Handa ingin Kawafuji membelikan komputer

baru untuk bekerja, karena komputernya sudah rusak.

g XD EEDBREH, BRNZIED LEFEZIRKATH B
5 LB,
Kawafuji : Sono koto dagana Handa. Omae niwa sukoshi shigoto o

yasunde moraou to omoul.
: “Tentang itu, Handa. Aku ingin kau sedikit istirahat dari

pekerjaan.”
Y s BV Wl el
Handa : Dou iukotoda.

: Apa maksudmu?
(B04/00:09:31->00:09:36)

Pembahasan :
Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara simbolik

yaitu pada kata sono ‘itu” yang dituturkan oleh Kawafuji. Kata sono tersebut

merujuk pada kalimat yang dituturkan setelahnya yaitu /> Lt 3 2{KATH 6

¥ 9 & A 5 (sukoshi shigoto o yasunde moraou to omou). Saat penunjukkan
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tidak diikuti oleh gerak-gerik dari penutur. Oleh Kkarena itu, berdasarkan
penjelasan tersebut tuturan di atas merupakan deiksis wacana katafora yang
digunakan secara simbolik.
Data 21

Miwa penasaran ingin mengetahui Handa sudah mempunyai pacar atau
belum menggeledah lemari Handa untuk mencari foto pacar Handa. Naru teringat

bahwa Handa menyimpan benda penting, lalu mencarinya.

E£f.  EnALE 72D,
Miwa : Doganshita Naru.
: Ada apa, Naru?

725 ZhHITEEDE-SBLENL o7,
Naru : Kore wa sensei no takaramonocchi iiyotta.
: Sensei mengatakan ini adalah harta karunnya.

Ef i,
Miwa : Nani kore.

: Apaini?
X<z HENT,
Tama : Shashin date.

: Sebuah bingkai foto?
(B05/00:07:42—>00:07:49)

Pembahasan :

Pada data di atas terdapat deiksis wacana yang digunakan secara simbolik
yaitu pada kata kore ‘ini’ yang dituturkan oleh Miwa. Kata kore tersebut merujuk
pada kalimat yang dituturkan setelahnya yaitu 5 H= 37 C (shashin date). Saat
penunjukkan tidak ' diikuti oleh ' gerak-gerik dari penutur. Oleh karena itu,
berdasarkan penjelasan tersebut  tuturan di atas merupakan deiksis wacana

katafora yang digunakan secara simbolik.



ringkas pada tabel 4.1 berikut.
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Dari hasil analisa yang telah dijabarkan, maka dapat diketahui secara

Tabel 4.1 Hasil Analisis Referensi dan Cara Penggunaan Deiksis Wacana

Referensi Cara Penggunaan
N Epi
0 Wjay Endofora
Eksofora Kinesik Simbolik
Anafora Katafora
1 1 - 2 2 1 3
2 2 — 12 3 4 11
3 3 - 9 2 2 9
4 4 - 8 1 - 9
5 5 - 5 3 - 8
Jumlah - 36 11 7 40

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa deiksis wacana dalam anime Barakamon

episode 1 — 5 terdapat 47 data yang telah ditemukan . Berdasarkan referensinya

terdapat 36 referensi anafora dan 11 referensi katafora, tidak terdapat referensi

eksofora dikarenakan dalam teori Koizumi menyatakan deiksis wacana terdiri dari

anafora dan katafora. Sedangkan berdasarkan cara penggunaan deiksis wacana

terdapat 7 cara penggunaan secara kinesik dan 40 cara penggunaan secara

simbolik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan dalam bab IV sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa dalam anime Barakamon episode 1 — 5 karya Masaki
Tachibana ditemukan dua jenis deiksis wacana berdasarkan referensinya yaitu
deiksis wacana anafora dan deiksis wacana katafora. Berdasarkan analisa pada
bab sebelumnya, deiksis wacana anafora mengacu pada teks yang terlebih dahulu
dituturkan. Sedangkan deiksis wacana katafora mengacu pada teks ada di
belakangnya. Berdasarkan referensinya penulis menemukan bahwa deiksis
wacana yang paling banyak digunakan dalam anime ini berjenis endofora yaitu
anafora sebanyak 36 data, sedangkan untuk katafora sebanyak 11 data.

Penelitian ini juga mengungkapkan cara penggunaan deiksis wacana dalam
anime Barakamon. Penulis menemukan deiksis sebanyak 47 data, terdiri dari
deiksis wacana yang digunakan secara kinesik dan deiksis wacana yang
digunakan secara simbolik. Dalam deiksis wacana yang digunakan secara kinesik
penulis menemukan 7 data yang bersifat kinesik, sedangkan deiksis wacana yang

digunakan secara simbolik penulis menemukan 40 data yang bersifat simbolik.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini

yaitu pembelajar bahasa Jepang dapat meneliti deiksis wacana berdasarkan token
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reflexivity atau memfokuskan pada dialog satu tokoh saja. Selain itu, dapat juga
menganalisis jenis deiksis yang lain selain - deiksis wacana. ~Kemudian

menggunakan sumber data yang lain seperti variety show, komik, drama, dll.
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Lampiran 1 : Sinopsis Anime Barakamon

SINOPSIS ANIME BARAKAMON

Barakamon bercerita tentang seorang
penulis kaligrafi terkenal bernama Handa
Seishuu yang pindah ke pulau Goto. Handa
pindah atas keinginan ayahnya karena telah
memukul seorang kurator tua di sebuah acara
penghargaan. Di pulau ini Handa bertemu
dengan anak perempuan kecil yang bernama

Kotoishi Naru di rumah barunya. Sejak saat

| itu Naru bersama teman-temannya selalu
bermain di rumahnya yang memang sebelum ditempati oleh Handa sudah
dijadikan markas oleh anak-anak pulau di sana. Selain itu dia juga harus
menghadapi perilaku orang-orang pulau yang menurutnya agak aneh dan bahasa

yang tidak dia mengerti artinya.

Karakter-karakter di Barakamon :
Kotoishi Naru
Anak kecil kelas 1 SD yang ditemukan Handa

di dalam rumah barunya. Sayang pada Handa.

ERRTATS

Anak yang aktif dan selalu ingin tahu.

Sayangnya, keingintahuannya sering membuat

Handa frustasi. Mudah menyerap kata-kata baru

sehingga beberapa perkataannya ada yang
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kurang sopan. Walaupun begitu, Handa bisa keluar dari keadaan depresinya dan

mendapat ide dari tingkah polosnya.

Kubota Hina

Anak kelas 1 SD yang juga teman dekat Naru.
Anak yang baik tetapi mempunyai sifat pemalu

pada orang asing dan mudah menangis.

Anak kelas 2 SMP yang bersama Naru dan
Tama menjadikan rumah Handa sebagai markas.
Biasa dipanggil "Miwa-nee" oleh Naru. Biang
keladi penyebab Naru memiliki beberapa
kosakata yang kurang sopan. Sifatnya tomboi

dan biasanya selalu terlihat bersama Tama.
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Arai Tamako

anak berandalan.

Anak SMP kelas 2 yang juga sering bermain di
rumah Handa. Teman dekat Miwa. Seorang
otaku yang bercita-cita untuk menjadi seorang
mangaka. Pernah mengirim manganya ke
majalah shounen. Lebih suka membuat manga
shounen yang bergenre dark dan gore daripada

yang friendship. Sedang memiliki konflik batin.

. Anak kelas 3 SMA yang merupakan putra dari

kepala desa di pulau Goto. Panggilannya Hiro-
nii. Setiap hari kalau sempat dia menggantikan
ibunya  membawakan Handa = makanan.
Sebenarnya dia dulu pemuda biasa, tapi karena
stres akibat nilai rapornya selalu rata-rata

akhirnya dia memilih mengubah dirinya seperti
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Lampiran 2 : Tabel Data Temuan

Cara Penggunaan

No Kode Kalimat Referensi Rujukan
Kinesik Simbolik
) A RA. o Ziih—, Va2 Kesan pertama Naru
vih—A K. bertemu Handa.
(B01/00:08:15 |, ! 2, =~z o e =
1 ~00:08-25) MWE ZHUFEE-S Thend & 2o NTEFED Anafora — N (ZARLR A, o
Wi 2, ke YavR
% RBIT L, MR, 1s-Bka
. H BRIIEEIC L TAONERER TN L,
o | BN A BRIV HOBEoE Vo) AR —A D4 Katafora — \ Naru (72 %)
—00:10:50) : -
HI o
3 (B01/00:16:18 | *f-H CVWWEAHRAT ZEERTHRA, ZAK Anafora J N Melihat langit (25 % &.C
>00:16:23) ICRSTHRRARNES, %)
4 (B01/00:19:25 | *¥-H IHELDHF? Katafora B N Wakil Kepala Sekolah
—00:19:28) W DEDHKEHE Iu, cabang (431 D #Ex)
ST s 41 5 o R
& B BFRICAAL,
(B02/00:00:25 | #hE A=A 3THENLoA, BREAEST 4 o
° -00:00:38) F—L 3oL, Anafora v Hiroshi (7575
BRIAN EIE BDALIFTFENL~DV—AIE ST
%\‘O
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(B02/00:03:38

Wi - D ERBREID REEHES,
6 —>00:03:43) P o B IR D ATE L o Katafora Naru
(B02/00:04:21 | XA k%riﬁ%/ﬂootmﬂ ) .
7| >00:043L) | R BoA b5 CirpiionE ey | Katafora ety ()’Jb
I, B THB, (s TAD, L
7 kT &, S BRI 7 ¢
. | (B02000:08:38 ) = b = BHIEAEIZRARL & f B
~500:08:46) 2 &M, Anafora Hiroshi
b b eo Tz,
AN : _/VH%EIJ’NMVDZB NAE LT L, BFERE
(B02/00:09:14 WCHTFIETET LD L =
O | 300:0924) . |1k 2T, 5L T X FONRC AR | ANerr Hal yang sama (fi2)
72y,
I D EARITHHESTHL TEARBE D> T
0. 3:710
10 (588/8823)36 w5 CERITEE S TH A —L 3D, Katafora Naru
Wi PE D BEL EnaE BBV,
25 (R D BERED 2L p o TE T,
ik Iyl
o % VR V.V ()7 3.3 & Kulit jangkrik yang
11 Egélggg)m & = G (TG Anafora dikumpulkan Naru (o
Wi B RDOFEE, THITEDLORLHEICHLA h &)

T Aver SIS
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(B02/00:14:48

B R et B AL RIS R V%D
FH O T R RO BBRICBURZIR T

Infus yang akan terisi
ulang kembali (5 T2 X

12| >00:14:56) BALSBND M), Analor BT HTCNBAL
E=i| CBNRANAT IR AR D LT, 72N D DY)
F—2 AL IoLENEN-TH LI, BWAEL
(ZIEEEFT & D,
N A IR
(B02/00:15:34 | £f0 i fITHAT-FETHLT &, AW avas
13 1 500:1558) | 0z AR LA R 5. Anafora Suppositoria (%K)
F—R L ERT LA o TERITATE L,
e CEIFNFEEORE HhESLRT, HFEY
DIERNIHENWT=Z E R B D,
F—=R AL o BB ERSTH L, BunEL
W JEESEFT & 2,
Yl ¥ JEHE
(B02/00:15:34 | EF1 Tl Atz CRIGT & il
18 ) 500:1558) | epy R 2 A A LA I N B ANgora Suppositoria (J£3¢)
TR ER T LA o TEEITATS L,
- H N FEORE HhhERLILT, HEY
DEIICHENTZZ ENB D,
& U AMHENTZ B AFF TEEE, . :
" . . Alat tulis yang tidak
15 (Bo200i1 14 1R HEE OB ? Anafora dibawa oleh Hiroshi (£

->00:17:26)

R cHIT L,
= AT BIEb L ERE > TV DI,

1 IE H)
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(B02/00:22:12

ER - D ZOMKTES VW AU TELT
Lo LD LIZATNEDITH,

Anafora

Luka di jari Handa (< @

—>00:22:24 3
) FH O R AITHARY ZAUMITTH R, T
% A ARSI ERANAERE L
c p B h
17 (802/00:22:24 AAT I LD Anafora b:r\:\ijanrlﬁrr:r? Ziar;lr?r(]?mi
200:22:35) . H CZAUTM U 7RV RS, Rl ZRR HBNAENE)
affyie, TARBDTEZDORODIE,
W ZAUEM U AR AN R XN
18 (B02/00:22:30 e, AR BOEZ ORI, ) [7WA Bumbu merah seperti
>00:22:41) A CBhe HATDE ST L OEMNRS tabasko (% /N R 2y 77)
MoTe L9 BRNnT 5 &,
(B02/00:22:36 | ¥EE i HBbRA HATLOE -7 EOERBS
191 300:22:41) Not- L9 RENT S L. Anafora lbu (K5 % A)
ey RBIFPURANICR ST, ARDBABTHRELY, = Dunia yang terasa lebih
g0 | (BUSIO000:38 1 4y ire e o 15 b, Bio/e Bl OREAEZ RS IL | Anafora indah (5. % £ A % C 7%
=00:00:47) Y&
T DRI, £LWY)
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ER - CEHICLEAERHOD LI T o b
(B03/00:01:10 o L Z, Huruf katakana yang
21 ewmﬁb =z o AHEOSR S TRV, ZARITIREL Anafora sudah bisa dibaca oleh
o DIEH Lot B-Tib e, AalcEsL Naru (723788 %)
TEATED D R,
FH CEOIVRIE BENWTH - TE- T
29 (B03/00:06:29 A N Tama seorang penulis
>00:06:36) A= N Z FARKERLALSRNTT, manga (12 i)
Y-H TRTILRB T LN ES S,
23 E%ﬂg%?l6i£5w5:kﬁio%@%@%Wﬁokhﬁ%i; o Kaligrafi terbaik Handa
12 DR A AT D IR, WSS 5 {F B0
(B03/00:12:54 | 785 1 —H/IL 1 8MOBEEL - T- BT, Dikalahkan orang yang
24 | ©00:13:02) %0 R ETIATTTRAbL o0 BAR Anafora lebih muda (/- FIZ& T
Z &, TIabrobdn)
(BO300:13:14 | = DB KA WER T 5 & o720 le D AT o B el gmenun
25 | ©00:13:23) LT TELAL, AR LRI Anafora

ATHRD I ERRM DT,

(DAY LTEDTA
[6] > C X 72 A 77)
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(B03/00:13:48

) c A ERE L 2~k Seded g e AT
STl LR RNE,

Miwa dan Tama yang
mengkhawatirkan Handa

20| POy T ST kR ARy AR TR | O GRS 7
b T, 2 LR72MT)
(B03/00:14:26 | *-Hl AR B D AT, o
27 | >00:14:33) %5 R Emb AL, RFTLAITINL R Anafora I;s;ebutan mochi (B
A,
. N kapal iberi
28 (B03/00:14:55 | - | 46 —:ﬂ%z’h Katafora naarrr::1 KZﬁ?a {ggt(:;?l?tb)
00:14:59) RS A XDV O, S -
HRTZUN)
- i CIY R g VR =57l
(B03/00:19:55 | EFn bbb ITABL LR AR, .
29 1 300:20:06) | BO AL UELT L BHELOEE Y Rangy
ILTELANLTIND AT,
+H AN, Bk,
(B03/00:19:55 | £F1 bbb TABLLRAR, N
30 =00:20:06) EE CHONNSL MR ITE BN OBIT S Katafora Sup kacang merah (#7k)
ILTAELANLTIND AT,
MRS B> T L ThoM7R,
- PR WWATYE N, mEET e T
31 (B04/00:05:24 LTI, Anafora Menangkap kucing yang
-00:05:38) MR EA : Lo, IXEZTEIL BWVOTFIEF dilempar (1% L2 17 Huh)
7= AT,

FH O ZARILEDNATY,
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(B04/00:06:52

AS) A BILEDE AL X o L.

Anafora

Bintil merah akibat alergi

-00:06:57) +-H /AN Y A WS A kucing (B 12525 A)
}-H b OB B TCHRDH Tu—
D3 | 1
s | (BOAODOTAS | & —: RHTIES BITANTT, A, m?{;hdﬁn';'gnyigf’nza?gf;
—~00:07:57) FH e PITTA X s o THEEW R, < BT B D)
HoZx— v BRJIEGFLTIESN,
FH CEARITEER S Z &,
g4 | (B04/00:09:23 Y aENTNL LR —-RARATHLHED ) WK« Komputer yang rusak (<
~00:09:30) EEST, SRV R TERDDD 7R, Y a NN D)
(B04/00:09:31 | D Z L2037, BHIICIEFD LEFZIRATH S
35 00:09:36) WATEY Anafora Handa
Aandiva JUEE 1 2D Z RN, BRI UEFE Istirahat dari pekerjaan
36 (9000936) {j(A/T%) 6 ?5 5 (1: /EE\ 5 ° Katafora (/)\ Lﬁ%%%/\/f% 6
o FH cEITW Y Z kT, k5 EEH)
\ cos o ges Perumpamaan yang
A = RS Y/ YA - 2
37 | (B04/00:10:21 %0 : ;F’Ej RIER ORI, B9 eail20 il ne diucapkan Handa (4 13 %
D0010:29) | s s o ERERO R, 2
R ARl —eERl Y x HATHF )
iay rsitag-E T = _ ) Menyimpan kekuatan di
g | (B04/00:10:30 | o> &—: WO EBECATAME L T T, g Yrr- lengan Kiri (= fif 7>

=00:10:35)

- H FEARTEITEY THVLWALE L,

fHL 1)
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(B04/00:10:41 | oo &— AT, . V=T
39 500:10:45) L R b AT D I, Anafora Biaya telepon (FE551%)
)d) BHRLE HEh T B,
40 (1)383/88;);))29 Y ATTE T, Katafora Konomon
Wi BHR S A 2D A
ER L EBRALE D,
41 | (B05/00:07:42 ) I RAEOEHoLE VLot - Bingkai foto milik Handa
=00:07:49) BV TN, (BE3LT)
X<  EHENT,
(B05/00:09:58 - CANTE BT RERAR A T2 N R DS T,
42 9%1@%5 EF BV THRER, s —FIKE Anafora Baju olahraga ({&#:%)
o T Ao
ian T TR LT WD BB RN H ADy, VR AV AN |
43 (mymgws B N Tl A UM (I Anafora Seperti adik laki-laki (28
>00:14:08) | == FxTEWY)
FREE L,
44 (B05/00:14:09 | E\WNS M i DA HRIFIMEICZ AT EHI< A Aafora Gadis berkacamata (A
~00:14:18) 126 ZDMIVDOADZ L DBFE R AR, )
X LA 15 ATHEHIR 225 <AL
L - A
(B05/00:15:07 | .. b Siput laut yang dipegang
45| 500:1517) j;f;ﬂ BT RO A R, Anafora Miwa (< 572 L)
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(B05/00:18:27

HOTE ZARZL, TOBICEKLIETIHAGDZ

Handa yang baru pertama
kali mengkhawatirkan

46 5500:18-40) &fi&f%ifﬂ&:f\ %ﬂf‘{z’))oﬁ@&l\ D L Katafora orang lain (700 = & %
;&‘L‘EEA Lfi@li%ﬂy)ffcﬁ/ufi J:o lt\ﬁa Lf:@li*ﬂy)f)
(B05/00:19:58 | JIIJE& 2O, BREISEIZLEDEA, I<
47 500:20:04) (. T BT, Anafora Kousuke (Z 5 7°1F)
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